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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merumuskan design guideline
(panduan desain) Tempat Evakuasi Sementara (TES) yang responsif terhadap
bencana banjir di Kecamatan Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan
Timur. Permasalahan utama yang diangkat adalah sejauh mana aspek responsif dan
pemenuhan standar teknis memengaruhi desain TES di wilayah yang rawan banjir.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, serta
pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi
terhadap tiga TES eksisting. Analisis dilakukan dengan menyoroti aspek
adaptability, sustainability, dan flexibility & modularity, yang dilengkapi dengan
penilaian terhadap standar teknis sesuai regulasi nasional dan internasional.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada strategi
adaptasi permukiman, pemetaan jalur evakuasi, maupun peningkatan sistem
drainase di Kota Sangatta, penelitian ini menghadirkan kebaruan berupa rumusan
design guideline yang menyajikan prototipe alternatif TES khusus untuk
penanganan banjir. Panduan ini tidak hanya menawarkan solusi fisik, namun
dirancang berdasarkan analisis karakteristik lokasi dan kondisi aktual bangunan
TES eksisting, serta diintegrasikan dengan prinsip-prinsip desain responsif. Dengan
pendekatan tersebut, desain TES yang diusulkan mampu menjawab kebutuhan
darurat secara adaptif, efisien, serta dapat dibangun dan dimodifikasi secara cepat
dalam kondisi pra dan pasca-bencana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TES eksisting belum sepenuhnya
memenuhi prinsip desain responsif maupun standar teknis yang ditetapkan.
Beberapa permasalahan yang ditemukan meliputi rendahnya fleksibilitas ruang,
penggunaan material yang tidak tahan lama dan tidak ramah lingkungan, lokasi TES
yang berada di zona genangan, serta keterbatasan fasilitas dasar bagi pengungsi.
Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam mengisi
kekosongan studi mengenai desain TES yang aplikatif dan kontekstual di kawasan
rawan bencana banjir. Panduan yang dihasilkan diimplementasikan dalam bentuk
rancangan alternatif dan divisualisasikan melalui model digital 3D serta diagram
teknis sebagai bentuk dukungan konkret terhadap strategi mitigasi dan penanganan
darurat bencana di wilayah studi.

Kata Kunci: Tempat Evakuasi Sementara, Banjir, Responsif, Standar teknis,
Sangatta Utara

XX



ABSTRACT

This research aims to examine and formulate a design guideline for Temporary
Evacuation Shelters (TES) that are responsive to flood disasters in Sangatta Utara
District, Kutai Timur Regency, East Kalimantan. The main issue addressed is how
responsive aspects and compliance with technical standards influence the design of
TES in this flood-prone area. A qualitative approach and case study method were
used, with data collected through field observations, interviews, and documentation
across three existing TES sites. The analysis focuses on aspects of adaptability,
sustainability, and flexibility & modularity, complemented by evaluations based on
technical standards set forth in national and international regulations.

Unlike previous studies that focused on settlement adaptation strategies,
evacuation route mapping, or drainage system improvements in Sangatta City, this
study offers a novel contribution by producing a design guideline featuring a
prototype for TES specifically for flood response. The guideline not only proposes
a physical solution but is also developed based on the analysis of local
characteristics and the actual conditions of existing TES buildings. Moreover, the
design integrates responsive principles, allowing the proposed TES prototype to be
technically feasible, adaptable, efficient, and quickly deployable both before and
after disasters.

The results indicate that existing TES facilities do not fully meet responsive
design principles or the required technical standards. Key issues include limited
spatial flexibility, unsustainable and unsafe material use, shelter locations within
flood zones, and inadequate basic facilities for evacuees. Therefore, this study
contributes significantly to filling the gap in applied and context-specific TES
design research for flood-prone areas. The proposed guideline is implemented
through an alternative shelter design, visualized using 3D digital models and
technical diagrams, serving as a concrete support tool for disaster response and
mitigation efforts in the study area.

Keywords: Temporary Evacuation Shelter, Flood, Responsive Design,
Technical standards, Sangatta Utara
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak di benua Asia yang dikenal
dengan keindahan dan kekayaan sumber daya alamnya yang memukau. Negara ini
dianugrakan dengan hutan tropis, pegunungan, dan pantai yang tersebar di lebih
dari 17.000 pulau. Namun, di sisi lain, dari kelebihan tersebut menjadikan Indonesia
dihadapi dengan banyak persoalan besar terkait dengan bencana alam. Hal ini
disebabkan oleh letak Indonesia yang berada di kawasan "Ring of Fire" atau
lingkaran api Pasifik, yaitu pertemuan tiga lempeng tektonik dunia seperti lempeng
Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik (Wibawana, 2022). Dampak
dari adanya fenomena ini di antaranya adalah terjadinya perubahan iklim, baik
secara lokal maupun global, yang mempengaruhi pola curah hujan dan suhu.
Perubahan tersebut dapat meningkatkan intensitas hujan yang extrem, sehingga
pada akhirnya berpotensi memicu terjadinya bencana banjir.

Berdasarkan hasil data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana, pada
tahun 2022 jumlah kejadian bencana banjir terus mengalami peningkatan (Naurah,
2023). Hal ini tentunya menjadi ancaman yang serius bagi beberapa daerah yang
terdampak. Sebagai upaya dalam menghadapi ancaman ini, pemerintah telah
menetapkan regulasi melalui UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan
bencana. Undang-undang ini memberikan dasar hukum dalam pelaksanaan upaya

mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, hingga pemulihan pasca bencana, yang



bertujuan untuk meminimalisir dampak buruk bencana seperti banjir serta
melindungi masyarakat dan lingkungan dari risiko yang lebih besar.

Kota Sangatta adalah sebuah ibu kota Kabupaten Kutai Timur di Provinsi
Kalimantan Timur. Dalam sejarahnya wilayah ini terbentuk sebagai hasil
pemekaran dari Kabupaten Kutai berdasarkan Undang-Undang Nomor 47 Tahun
1999. Kota ini memiliki luas wilayah lebih kurang dari 35.747,50 km2 dan terdiri
dari 18 kecamatan dengan 135 desa (PERDA Kabupaten Kutai TIMUR, 2005).
Sebagian besar wilayah Kabupaten ini berupa dataran daratan landai, bergelombang
hingga berbukit-bukit dan pengunungan (PERBUP Kabupaten Kutai Timur No. 18
Tahun 2014) serta kondisi iklim wilayah ini termasuk tropis, beserta batasan antara
musim hujan dan musim kemarau yang tidak jelas, umumnya hujan turun sepanjang
tahun, dengan jumlah curah hujan rata-rata pertahun 1.700-2.000 mm. Dengan ciri-
ciri-ciri topografi dan curah hujan yang tinggi, menjadikan daerah di Kota Sangatta,
sebagai wilayah yang rawan terjadi bencana (Lihat Gambar 1.1). Khususnya, adalah
banjir.

Berdasarkan Badan Pusat Stastistik Provinsi Kalimantan Timur, jumlah kejadian
bencana banjir di Kota Sangatta terjadi sebanyak dua kali pada tahun 2021 dan
meningkat menjadi lima kali pada tahun 2023. Peningkatan frekuensi ini
menunjukkan bahwa Kota Sangatta semakin rentan terhadap bencana banjir pada
tiap tahunnya. BPDB Kutim mengungkapkan bahwa banjir yang terjadi dapat
terjadi berdampak pada aktivitas masyarakat, termasuk gangguan mobilitas,
masalah kesehatan, hingga masalah serius lainnya yang dapat memburuk situasi

(Susanto, 2025).



PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR

RENCANA TATA RUANG WILAYAH

PETA RAWAN BENCANA ALAM

Gambar 1. 1 Peta RTRW Rawan Bencana Alam Kalimantan Timur
Sumber: Bidang Penataan Ruang DPUPR & PER.PROV. KALTIM, 2016

Kalimantan Timur

Kecamatan Sangatta Utara

Gambar 1. 2 Peta Administrasi Kecamatan Sangatta Utara
Sumber: Google dan Janfari, Hidayat, Yorika, & Mustofa (2024), dengan olahan penulis, 2025



Salah satunya, kejadian banjir besar yang melanda di Kecamatan Sangatta Utara
yang terletak di Kota Sangatta (Lihat Gambar 1.2). Kejadian tersebut terjadi selama
lima hari di bulan maret pada tahun 2022 (Maulana, 2022). Di mana pada saat itu,
hujan dengan intensitas tinggi melanda wilayah Sangatta selama tiga hari berturut-
turut (Qasim, 2022) dan menurut Pusat Krisis Kesehatan Kementerian Kesehatan
RI (2022), hal itu juga disertai dengan air kiriman dari hulu, yaitu daerah Rantau
Pulung. Selain itu, kondisi Sungai Sangatta yang semakin dangkal akibat
sedimentasi juga turut memburuk. Pimpinan rombongan DPRD Kaltim, Agus Aras,
menjelaskan bahwa sejak 2021 hingga sekarang, sungai tersebut mengalami
penyusutan kurang lebih 7 meter akibat penumpukan sedimen yang terus terjadi.
Akibatnya, sungai yang seharusnya berfungsi sebagai jalur utama pembuangan air
tidak mampu menampung lonjakan debit air yang deras. sehingga meluap dan
menggenangi permukiman di sekitarnya.

Selain dari faktor curah hujan, dimensi sungai dan aliran air dari hulu, kerusakan
lingkungan juga berkontribusi terhadap parahnya bencana banjir di wilayah ini.
Menurut Kabid Politik, Media & Propaganda DPD GMNI Kaltim, Alimantan, alih
fungsi hutan menjadi kawasan industri menyebabkan penurunan daya serap tanah
terhadap air (Mariati, 2022). Apabila melihat karakteristik morfologi tanah di
daerah ini menunjukkan dominasi Tropudults dan Dystropepts (Lihat Gambar 1.3),
sebagaimana disebutkan oleh Murtinah (2024). Sementara itu, berdasarkan
Peraturan Bupati Kabupaten Kutai Timur No. 18 Tahun 2014, menyebutkan jenis

tanah dikabupaten ini adalah podsolik merah kuning, latosol, litosol, dan Inceptisol.



Jenis-jenis tanah ini umumnya memiliki daya serap air yang rendah, sehingga

memiliki potensi besar dapat memicu banjir.

Gambar 1. 3 Peta Morfologi tanah Kecamatan Sangatta Utara
Sumber: Murtinah & Putra, 2024

Berlandaskan penjelasan sumber aliran permukaan, topografi, morfologi dan
proses terjadinya banjir yang terjadi di Kecamatan Sangatta Utara, ini tergolong ke
dalam banjir kiriman atau banjir bandang. Banjir ini terjadi akibat tingginya curah
hujan di daerah hulu sungai. Banjir yang terjadi di daerah yang permukaannya
rendah dan disebabkan oleh tingginya intensitas hujan yang tinggi. Bencana ini
terjadi karena keadaan air pada daerah yang terkena banjir sudah tidak dapat diserap
oleh lapisan tanah. Bencana ini juga tergolong bencana besar yang dapat
meningkatkan kerugian pada suatu daerah (M. Syahril, 2009 dalam; D,

Takumansang, & Sembel, 2021).



Bencana banjir besar atau juga disebut banjir bandang ringan di daerah ini
bukanlah peristiwa baru yang mengejutkan bagi masyarakat setempat. Menurut
Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kutai Timur, Aji Wijaya Rahman, banjir
besar di wilayah ini tergolong sebagai bencana musiman yang terjadi dalam siklus
sekitar sepuluh tahun sekali.

Sebelumnya, banjir besar juga tercatat terjadi pada tahun 1983 dan 2001, lalu
kemudian kembali terjadi pada tahun 2013 (Qasim, 2022). Namun, banjir besar
yang berlangsung di tahun 2022 ini menjadi peristiwa yang paling berdampak bagi
wilayah tersebut, karena diketahui genangan air sempat setinggi 180-200 cm
(Maulana, 2022) sehingga mengakibatkan kerugian kepada 3.937 kartu keluarga
atau 15.004 jiwa (Mirfaqo, Tribunkaltim, 2022), bahkan menyebabkan satu korban
jiwa (Riyadi & Aditya, 2022). Selain itu, sebanyak 2.477 unit rumah terendam
banjir (Kurniawan, 2022) dan 674 unit rumah mengalami kerusakan akibat
terjangan air banjir yang begitu deras (Lihat Gambar 1.4). Berdasarkan klasifikasi
tingkat kerusakannya menurut Fraksi Rakyat Kutim (FRK), terdapat 53,6% rumah
mengalami rusak sedang, 26,4% mengalami rusak ringan, dan 19,9% mengalami
rusak berat (Hermawan & Prathama, 2022). Bersumber dari keterangan Agus
Kurniady, selaku warga Kecamatan Sangatta Utara yang juga menjadi korban banjir
menyebutkan rumahnya mengalami kerusakan. Dinding dan lantai yang jebol,
hingga perabotan berbahan kayu serta elektronik tidak dapat digunakan lagi

(Bhawono, 2022).



Gambar 1. 4 Banjir merendam hunian warga di pinggir Sungai Sangatta
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Selanjutnya, dampak bencana banjir di Kecamatan Sangatta Utara tidak hanya
menimbulkan kerusakan fisik, tetapi juga berdampak luas pada sektor ekonomi,
sosial, dan kesehatan masyarakat. Dari segi ekonomi, banjir menyebabkan
terganggunya aktivitas perdagangan karena banyak toko yang terpaksa tutup
(Satumejanews.id, 2022), mengurangi pendapatan masyarakat yang bergantung
pada kegiatan jual beli. Selain itu, sektor pertanian mengalami kerugian besar akibat
gagal panen pada lahan pertanian yang terendam air (Jaelani, 2022). Dari sisi sosial,
banjir menyebabkan gangguan signifikan terhadap mobilitas masyarakat (Lihat
Gambar 1.5). Genangan air yang menggenangi ruas jalan utama mengakibatkan
transportasi umum sempat lumpuh, sehingga banyak warga tidak dapat beraktivitas
normal, termasuk pegawai, guru, dan murid-murid yang tidak dapat bekerja atau
belajar (Bonar, 2022). Hal ini menyulitkan keadaan sosial masyarakat, yang

terhambat dalam menjalankan rutinitas sehari-hari dan menambah beban



psikologis. Sementara itu, dari segi kesehatan, masyarakat terancam penyakit dan

tekanan mental akibat banjir (KlikSamarinda.com, 2022).

Gambar 1. 5 Kondisi Aktivitas warga saat banjir di Kecamatan Sangatta Utara, 2022
Sumber: https://kaltim.tribunnews.com/2025/01/27/banjir-di-sangatta-utara-kutim-belum-surut-

hingga-warga-gunakan-perahu-sempat-terlihat-buaya, diakses pada 5 Februari 2025

Dalam situasi banjir seperti ini, peran pemerintah daerah menjadi sangat krusial.
Berbagai tindakan harus segera dilakukan untuk meringkankan persoalan-persoalan
banjir yang dihadapi masyarakat. Di antaranya adalah, tindakan mitigasi berupa
penyelamatan dan evakuasi penduduk menggunakan perahu karet sebagai alat
bantu dalam menjangkau warga yang terjebak banjir di dalam rumah (Lihat Gambar
1.6). Tutur Koordinator Pos Rescue Siaga Kutai Timur Aurelius Godja kegiatan ini
melibatkan beberapa organisasi seperti Basarnas, Badan Penanggulangan Bencana
Daerah, TNI, dan Polri. Pada akhirnya sebanyak 1.500 orang (Pusat Krisis
Kesehatan Kementerian Kesehatan RI, 2022) berhasil dibawa ke tempat evakuasi,
seperti posko atau tenda darurat banjir yang telah disediakan oleh pihak organisasi

kemanusiaan, stakeholder, dan relawan. Tempat evakuasi ini bertujuan untuk
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memastikan para pengungsi berada di lingkungan yang lebih aman hingga

genangan air banjir surut.

Gambar 1. 6 Evakuasi warga yang terdampak Banjir di Sangatta, 2022
Sumber: https://www.kitamudamedia.com/2022/03/20/banjir-setinggi-dada-rendam-permukiman-

warga-di-kutim-1-orang-meninggal/, diakses pada 5 Februari 2025

Selain dari posko atau tenda darurat, beberapa bangunan publik juga difungsikan
sebagai tempat evakuasi sementara. Bangunan-bangunan tersebut mencakup kantor
pemerintah, tempat ibadah, sekolah, fasilitas olahraga, dan rumah jabatan Wakil

Bupati (CNN Indonesia, 2022). Di Kecamatan Sangatta Utara, di antaranya


https://www.kitamudamedia.com/2022/03/20/banjir-setinggi-dada-rendam-permukiman-warga-di-kutim-1-orang-meninggal/
https://www.kitamudamedia.com/2022/03/20/banjir-setinggi-dada-rendam-permukiman-warga-di-kutim-1-orang-meninggal/

terdapat tiga bangunan utama yang digunakan untuk menampung pengungsi (Lihat
Gambar 1.7), yaitu Gedung Muhammadiyah, Masjid Agung Al-Faruq, dan GOR

Swarga Bara (https:/kliksamarinda.com/kutim-dilanda-banjir-ribuan-warga-2-

kecamatan-terdampak/, diakses pada 08 April 2025).

Tempat evakuasi sementara ini berlokasi di bagian utara dan timur wilayah
kecamatan. Lokasi ini berada di daerah yang lebih tinggi, sehingga relatif aman dari
banjir. Namun, jarak bangunan evakuasi tersebut tergolong jauh dari permukiman
yang terdampak, sehingga menyulitkan pihak-pihak yang membantu & warga
dalam proses evakuasi, terutama bagi kelompok rentan seperti lansia, anak-anak,
dan penyandang disabilitas. Dari segi kapasitas dan fasilitas, bangunan evakuasi ini
hanya dapat menampung kurang lebih 50-800 orang di berbeda bangunan dan,
umumnya hanya dapat menyediakan ruang kosong/ruang utama yang dimanfaatkan
sebagai area tidur bagi para pengungsi serta dapur dan toilet komunal. Meskipun
fasilitas ini mendukung kebutuhan dasar pengungsi dalam jangka waktu sementara,
tidak adanya ruang privasi juga terkadang juga menjadi kendala bagi warga yang
mengungsi.

Selain itu, kondisi fisik beberapa bangunan evakuasi juga kurang memadai.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis, Misalnya,
Gedung Muhammadiyah mengalami berbagai kerusakan (Lihat Gambar 1.7),
seperti dinding yang retak serta plafon yang basah dan berjamur akibat lembab.
Struktur bangunan ini juga memiliki tiang kolom di tengah ruangan yang
menganggu akses dan sirkulasi bagi para pengungsi. Lalu juga menurut pengelola

gedung, Bapak Kefi, prioritas penggunaan ruang evakuasi diberikan kepada tenaga
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pengajar, staf, dan pelajar Muhammadiyah, terutama ketika kapasitas mulai penuh.
Sementara itu, warga lainnya hanya diperbolehkan menempati sisa ruang yang
tersedia di lantai 1 dan 2 jika masih memungkinkan. Keterbatasan kapasitas dan
perioritas pembagian ruang ini menyebabkan sebagian besar masyarakat terdampak
di dekat daerah tersebut tidak mendapatkan akses penuh terhadap fasilitas tempat

evakuasi.

TITIK FASILITAS SHELTER BENCANA | .

w Luas 480
3 0.5 ha orang

Sun

Area Banijir

gai . Titik TES

Gambar 1. 7 Tempat evakuasi (a) Gedung Muhammadiyah, (b) Masjid Agung Al Farugq, (c)
Gor Swarga Bara
Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2022

Menurut data yang dibuat Junaidi selaku warga Kecamatan Sangat Utara,
menilai bahwa 54% wupaya mitigasi yang dilakukan Pemerintah Kabupaten
(PEMBKAB) Kutai Timur masih tidak berhasil dalam persiapan dan kesiapsiagaan
(Ardan, 2022), di antaranya adalah tempat evakuasi sementara yang sesuai standar
teknis dan responsif khusus di Kecamatan Sangatta Utara. Dari kekurangan
tersebut, (Bhawono, 2022) menyebabkan beberapa warga harus bertahan hidup
mandiri di tengah dan pasca bencana tanpa bantuan evakuasi dari pemerintah (Lihat

Gambar 1.8). Mereka tidak mendapat pasokan makanan siap saji selama banjir
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tanggal 19-21 Maret. Warga juga kesulitan mendapatkan akses kesehatan, air bersih
dan listrik, serta kesulitan melakukan evakuasi.

Tentunya, dari hal ini seharusnya menjadi evaluasi bagi pemerintah untuk
meningkatkan upaya mitigasi dan kesiapsiagaan bencana, terutama dalam
penyediaan sebuah tempat evakuasi bencana. Saat ini, Kota Sangatta belum
memiliki tempat evakuasi yang khusus disediakan untuk menampung warga
terdampak bencana. Ketika banjir melanda dan merusak hunian pemukiman, para
korban terpaksa dipindahkan ke bangunan umum yang dialihfungsikan sementara
sebagai lokasi evakuasi darurat.

Apabila mengacu pada UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, Pasal 26 ayat 2 menyebutkan bahwa setiap orang yang terkena bencana
berhak mendapatkan kebutuhan dasar. Selain itu, Pasal 55 ayat 1 juga menjelaskan
bahwa perlindungan terhadap kelompok rentan, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 48 huruf (e), dilakukan dengan memberikan prioritas berupa penyelamatan,
evakuasi, pengamanan, serta pelayanan kesehatan dan psikososial. Purwanto & dkk
(2021) menyebutkan bahwa masyarakat di kawasan rawan bencana wajib memiliki
rencana evakuasi untuk penyelamatan diri beserta harta bendanya ke tempat lebih
aman sebelum datang ancaman. Hal ini sejalan dengan kebutuhan akan upaya yang
responsif dalam perencanaan dan pelaksanaan mitigasi bencana. Menurut Mohi
(2024), upaya responsive adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk
mengurangi dampak dan resiko yang dihasikan oleh bencana.

Dari penjelasan di atas tersebut menegaskan bahwa sebuah tempat evakuasi

sementara (TES) bencana merupakan aspek krusial yang harus diterapkan sesuai
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standar di daerah atau wilayah yang masuk dalam kategori rawan bencana. Upaya
ini bertujuan untuk membangun ketangguhan di wilayah tersebut. Selain itu, upaya
responsif dalam mitigasi bencana khususnya pada bangunan TES sangat penting
untuk mengurangi dampak dan risiko yang ditimbulkan. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat kesiapsiagaan masyarakat di kawasan rawan bencana tetapi juga
mendukung terciptanya sistem penanggulangan bencana yang lebih tangguh dan
berkelanjutan. Sebaliknya, apabila langkah-langkah tersebut tidak diterapkan maka
risiko kerentanan masyarakat terhadap dampak bencana akan meningkat, serta
kerusakan yang lebih besar akibat bencana, yang pada akhirnya dapat memperburuk

dampak sosial dan ekonomi bagi masyarakat terdampak.

1.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa tempat evakuasi sementara di
Kecamatan Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur, adalah
bangunan-bangunan yang berfungsi sebagai fasilitas publik dan bukan sebagai
tempat evakuasi sementara khusus, sehingga bangunan tersebut tidak responsif dan
memenuhi standar persyaratan teknis yang ditetapkan, baik dari segi ruang maupun
bangunan ketika pasca-bencana. Oleh karena itu perlu dilakukan sebuah penelitian
dengan pertanyaan penelitian; Bagaimana aspek-aspek responsif dan standar
persyaratan teknis mempengaruhi desain tempat evakuasi sementara (TES) yang

aman dari banjir di Kecamatan Sangatta Utara?
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1.3 Tujuan Penelitian

Mengkaji eksisting TES dan menemukan desain guideline atau panduan desain
tempat evakuasi sementara (TES) di Kecamatan Sangatta Utara, Kabupaten Kutai
Timur, Provinsi Kalimantan Timur dan memberikan contoh alternatif desain
berdasarkan temuan guideline yang dapat responsif di lokasi yang aman ketika pra
maupun pasca-bencana banjir, serta juga dapat terpenuhinya standar persyaratan

teknis yang ditetapkan untuk tempat evakuasi sementara (TES).

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan untuk menjaga
fokus dan kedalaman analisis. Pertama, penelitian ini belokasi di Kecamatan
Sangatta Utara, karena melihat intensitas dampak bencana banjir yang paling
sering ditemui di wilayah Kota Sangatta. Kedua, penelitian ini mencakup data
terkait banjir dan tempat evakuasi eksisting selama tahun 2022 hingga 2024. Ketiga,
penelitian ini hanya berfokus pada tempat evakuasi sementara yang responsif
terhadap bencana banjir di Kecamatan Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, dan
tidak mencakup analisis tentang perencanaan infrastruktur lainnya seperti sistem
drainase atau jaringan transportasi. Keempat, untuk subjek penelitian ini adalah
hanya pada ruang-ruang GOR Swarga Bara, Gedung Muhammadiyah, dan Masjid
Agung Al-Faruq di Kota Sangatta serta juga beberapa studi literatur terdahulu yang
berkaitan dengan Tempat Evakuasi Sementara yang Responsif sebagai proses

analisis atau data penunjang.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pemerintah daerah dan lembaga
terkait dalam merancang tempat evakuasi yang aman dan sesuai kebutuhan warga
di daerah rawan banjir, demi meningkatkan keselamatan pengungsi, khususnya bagi
kelompok rentan. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi menjadi referensi bagi
penelitian lanjutan dalam mitigasi bencana, terutama terkait desain tempat evakuasi
yang berbasis responsif dan terpenuhinya standar persyaratan teknis yang
ditetapkan untuk tempat evakuasi sementara (TES) di Kecamatan Sangatta Utara.
Di samping itu, hasil penelitian ini juga mendukung perencanaan tata ruang yang
memperhatikan risiko bencana, sehingga dapat diintegrasikan sebagai bagian dari
infrastruktur perkotaan untuk pengembangan Kota Sangatta yang lebih tangguh dan

berkelanjutan dalam menghadapi bencana.

1.6 Keaslian Penelitian (Novelty)

Telah banyak penelitian yang terdahulu dilakukan terkait mitigasi bencana banjir
di Kota Sangatta (Lihat Tabel 1.1). Namun, penelitian-penelitian sebelumnya
cenderung; berfokus pada identifikasi strategi adaptasi pemukiman di Kota
Sangatta (Ticoalu, Winarna, & Wiyatiningsih, 2024), menganalisis tingkat
kerawanan dan menentukan jalur evakuasi (Janfari, Hidayat, Yorika, & Mustofa,
2024), serta mengevaluasi serta meningkatkan saluran drainase untuk mengurangi
banjir dan genangan di Jalan Dayung, Sangatta Utara (Ariyanti, 2024). Namun, dari
berbagai penelitian tersebut, belum ada yang penelitian yang serupa dan secara
khusus dalam mengkaji dan menemukan aspek-aspek responsif dan kesesuaian

standar persyaratan teknis desain tempat evakuasi sementara.
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Tabel 1. 1 Penelitian terdahulu

Relevansi Konten Perbedaan Konten

Judul Penelitian

Penelitian terdahulu
Ticoalu, Temu Ilmiah ”Adaptasi Permukiman | Menemukan upaya Pendekatan deskriptif Lokasi penelitian e Fokus penelitian ini Terdapat beberapa adaptasi hunian
Winarna, & Ikatan Peneliti | Rawan Bencana penereapan mitigasi kualitatif untuk berada di Kecamatan tidak seluruhnya yang dilakukan dan telah memenuhi
Wiyatiningsih Lingkungan Banjir: Studi Kasus adaptasi di daerah mengindetifikasi respon Sangatta Utara. Lalu berada di pemukiman | aspek SDGS-11. Namun, masih kurang
(2024) Binaan Kota Sangatta, pemukiman banjir masyarakat kepada hunian | kesamaan lainya terdampak optimal
Indonesia Kalimantan Timur” serta mengevaluasi mereka yang terdampak adalah dalam konteks e Tidak
(IPLBI) penerapan SDGS ke- banjir. Metode studi kasus bencana serta mitigasi mengidentifikasi TES
11 dengan mengkaitkan data adaptif/resposif di Kecamatan
analisis peneliti Sangatta Utara dan
aspek-aspek responsif
secara keseluruhan
Janfari (2023) Institut ” Pemetaan Kawasan Memetakan jalur Deskriptif Kuantitatif dan Penelitian ini e Output dalam e Terdapat 22 jalur evakuasi di
Teknologi Rawan Bencana Banjir | evakuasi bencana metode overlay agar mengangkat kejadian penelitian ini adalah Kecamatan Sangatta Utara
Kalimantan. dan Penentuan Jalur banjid di Kecamatan mengetahui daerah yang bencana banjir tahun berupa e Kecamatan Sangatta berada di
Evakuasi Dengan Sangatta Utara rawan banjir di Kecamatan | 2022 mengidentifikasi daerah rawan bencana dengan
Menggunakan Metode Sangatta Utara daerah rawan bencana klasifikasi dominan dari tinggi dan
Network Analyst di e mencari jalur evakuasi sedang
Kecamatan Sangatta agar masyarakat tapat
Utara” siap dalam
menghadapi banjir dan
menpermudah proses
evakuasi
Ariyanti (2024) | Seminar Evaluasi Perencanaan Untuk mengetahui Metode kualintatif Lokasi penelitian dan Dalam penelitian ini Penelitian menunjukkan bahwa saluran
Nasional Pada Peningkatan pentingnya & digunakan untuk konteks iklim sebagai berfokus pada drainase di Jalan Dayung, Kabupaten
Teknik Sipil Drainase Perkotaan pengaruh peningkatan | menganalisis data curah pengaruh banjir berada | pengembangan saluran Kutai Timur, memerlukan peningkatan
Politeknik Jalan Dayung, berupa pelebaran hujan dan debit banjir di Kecamatan Sangatta | drainase kota kapasitas  karena  sering terjadi
Negeri Jakarta | Kalimantan Timur drainase di jalan rencana serta saluran Utara. genangan akibat saluran lama tidak
Dayung, Kabupaten mampu menampung debit air hujan.
Kutai Timur, Setelah dilakukan pelebaran, kapasitas
Kalimantan Timur. saluran pun meningkat melebihi debit
banjir rencana. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan drainase sangat
efektif mengatasi masalah banjir.
Kesimpulan Dari beberapa hasil penelitian di atas, peneliti memiliki potensi yang kuat untuk mengembangkan kajian berupa desain alternatif atau prototipe sebuah tempat evakuasi sementara yang dapat responsif
terhadap kondisi lingkungan serta sesuai dengan standar teknis yang berlaku.

Sumber: Penulis, 2025
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Oleh sebab itu, kebaruan dalam penelitian ini terletak pada hasil akhir berupa
sebuah guideline (panduan) yang menyajikan prototipe desain alternatif Tempat
Evakuasi Sementara (TES) bagi pengungsi bencana banjir di Kecamatan Sangatta
Utara. Guideline ini tidak hanya menawarkan solusi fisik, tetapi juga dirancang
dengan mempertimbangkan karakteristik lokasi dan kondisi eksisting TES di
wilayah tersebut, agar sesuai dengan standar teknis yang ditetapkan dalam regulasi
lokal maupun internasional. Kebaruan lainnya terdapat pada pendekatan desain
yang mengintegrasikan prinsip-prinsip responsif, sehingga prototipe TES ini tidak
hanya layak secara teknis, tetapi juga mampu adaptif, efisien, dan cepat diterapkan
ketika pra dan pasca bencana. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi nyata dalam mengisi kekosongan studi terkait desain TES yang aplikatif

dan kontekstual

1.7 Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini disusun secara sistematis untuk memastikan setiap tahap
berjalan sesuai rencana (Lihat Tabel 1.1). Penelitian dimulai pada Januari dengan
tahap persiapan, meliputi observasi, pengumpulan data, dan penyusunan proposal.
Selanjutnya, dari Februari hingga April dilakukan bimbingan dan tiga kali seminar
evaluasi, disertai perbaikan hasil evaluasi. Pada Mei, penelitian memasuki tahap
ujian tesis dan revisi, hingga akhirnya mencapai tahap yudisium pada Juni. Jadwal

ini dirancang agar proses penelitian berlangsung terstruktur dan tepat waktu
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Tabel 1. 2 Jadwal kegiatan penelitian

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

JAN FEB Maret APR MEI JUN
12 3 41 2 3 41 2 3 412 3 412 3 41 2 3 4
1 Tahap Persiapan Penelitian
a. Observasi & Pengumpulan Data .
b. Pengajuan Judul .
b. Penyusunan Proposal ...
c. Pengajuan Proposal
d. Perbaikan Proposal

2 Tahap Penyusunan Laporan

L]

a. Masa Bimbingan Penelitian . |
b. Seminar Evaluasi 1-3 . .
c. Perbaikan Hasil Evaluasi 1-3 EVALUASI 1 EVALUAS| 2 . EVALUASI 3 .-.

3 Presentasi Final

——
B

a. Ujian Tesis

H
b. Perbaikan/Revisi Hasil Ujian ..
4 Yudisium ...

Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025

1.8 Kerangka Penelitian

Berangkat dari permasalahan bahwa tempat evakuasi sementara (TES) di
Kecamatan Sangatta Utara belum ideal dan tanggap dalam menampung pengungsi
bencana banjir. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti fungsi utama
bangunan yang bukan untuk evakuasi, ketidaksesuaian dengan standar teknis, serta
kurangnya responsivitas terhadap kebutuhan pengungsi baik dari segi ruang
maupun struktur. Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji desain tempat evakuasi sementara yang sesuai dengan standar teknis dan
responsif terhadap bencana banjir di Kecamatan Sangatta Utara. Proses analisis
dilakukan dengan metode deskriptif dan analisis kualitatif, melibatkan kajian
empiris (gambaran umum wilayah, data primer, dan data sekunder) serta kajian
teoritis (teori TES, teori bencana banjir, dan teori responsif). Integrasi dari data
empiris dan teoritis menghasilkan temuan bahwa Kecamatan Sangatta Utara

termasuk dalam area rawan banjir, namun belum memiliki TES yang ideal dan
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mampu merespons kondisi bencana secara efektif. Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian ini merumuskan arahan desain TES yang mengacu pada teori TES, teori
bencana banjir, serta aspek responsivitas.Arahan desain ini diharapkan dapat
menjadi solusi dalam perencanaan kajian TES yang lebih sesuai dan adaptif

terhadap bencana banjir di wilayah penelitian (Lihat Gambar 1.9)

LATAR BELAKANG

Tempat evakuasi sementara di Kecamatan Sangatta Utara masih ideal &
tanggap dalam mewadahi pengungsi bencana hanjir. Hal ini dikarenakan, 1)
fungsi utama bangunan berupa fasilitas publik dan bukan sebagai tempat
evakuasi sementara khusus, 2) bangunan dirancang tidak sesuai standar teknis
yang diterapkan sebagai tempat evakuasi sementara, 3) bangunan kurang
responsif dalam memenuhi kebutuhan jumlah pengungsi dari segi ruang
maupun struktur,

Desain tempat evakuasi sementara di Kecamatan Sangatta Utara yang
responsif pasca-bencana serta memenuhi standar teknis yang ditetapkan.

RUMUSAN MASALAH

Aspek-aspek responsif terhadap banjir dan standar persyaratan teknis mempengaruhi desain tempat evakuasi
sementara di Kecamatan Sangatta Utara?

¥
ANALISIS

Deskriptif dan Analisis Kualitatif

Gambaran Umum Teori Banjir
. 4 v

Data Pri Teori TE
Ll » Mengintegrasilan € il
v | penggabungan dan v
Data Sekunder »  olahdata ¢ Teori Responsif
Kajian Empiris Kajian Teoritis

Wilayah Kecamatan Sangatta Utara termasuk ke dalam area rawan bencana banjir akibat faktor geografis, kepadatan
‘penduduk, serta topografi. Namun, belum ada tempat evakuasi sementara yang ideal dan merespon ketika banjir

ARAHAN DESAIN

Penyusunan kajian desain berdasarkan dari teori TES, bencana banjir, dan responsif yang akan di intergrasikan dengan
regulasi kawasan yang berlaku.

Menjawab rumusan masalah

Gambar 1. 8 Diagram kerangka penelitian
Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025
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BAB S
KESIMPULAN & REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Dalam bagian ini dirangkum seluruh temuan-temuan utama dari hasil analisis
untuk merumuskan aspek-aspek responsif dan standar persyaratan teknis
mempengaruhi desain tempat evakuasi sementara di Kecamatan. Berdasarkan
penelitian terhadap karakteristik lokasi serta kondisi eksisting TES. Akhirnya
ditemukan sejumlah poin penting yang menjadi alternatif desain atau dasar arah
perancangan TES yang ideal di wilayah ini. Temuan tersebut dikelompokkan ke
dalam kategori utama sebagai berikut (Lihat Tabel 5.1).

a. Adaptabilitas Ruang

Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas bangunan TES yang
dianalisis memiliki karakteristik ruang yang kaku, dengan elemen interior
seperti tata letak ruang, sistem layanan, dan pembagian zona yang bersifat tetap.
Ketika kapasitas pengungsi berubah secara cepat dalam kondisi darurat,
fleksibilitas ruang menjadi sangat terbatas. Temuan ini mengindikasikan
lemahnya kemampuan adaptasi terhadap situasi darurat, sehingga dibutuhkan

pendekatan desain yang mampu meningkatkan fleksibilitas fungsional ruang.
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Gambar 5. 1 Implikasi temuan dalam desain

TI::;’::“ Kekusl':cllaglinj;ll“;:ll:;ngan Implikasi Terhadap Desain TES

Responsif

Adaptabilitas Mayoritas bangunan TES di Kecamatan Sangatta Utara memiliki karakteristik yang kurang | e  Gunakan elemen-elemen modular atau portable (contoh: ranjang lipat, sekat

Ruang adaptif. Elemen interior tidak dirancang untuk dapat diubah atau dikonfigurasi ulang dalam bongkar pasang)
situasi darurat. Tata ruang, sistem layanan, dan fasad bersifat tetap dan tidak fleksibel untuk | e  Rancang ruang yang dapat multifungsi di waktu yang bersamaan ketika
dimodifikasi, diperluas, atau dipindahkan, dalam kondisi darurat seperti dengan partisi yang dapat digeser atau dilipat.

Sustainability Material yang digunakan dalam beberapa TES memberikan dampak negatif terhadap | Gunakan material yang dapat didaur ulang kembali, bahan mudah diperoleh secara
lingkungan. lokal untuk efisiensi logistik dan minim jejak karbon.

Flexibility & Tata letak ruang dan struktur bangunan yang cenderung permanen, sehingga tidak | Gunakan struktur modular/prefabrikasi seperti panel dinding yang dapat diperluas

Modularity memungkinkan untuk dibangun dengan cepat dalam kondisi darurat maupun dikonfigurasi | dan dikecilkan berdasarkan kebutuhan pengungsi.

ulang secara berulang. Hal ini menghambat kemampuan ruang untuk menyesuaikan
kapasitas dan fungsi saat kondisi berubah.

Standar Teknis Tempat Evakuasi Sementara

Lokasi Sebagian TES masih terdapat berada di zona rawan genangan dan elevasi rendah (<10 | TES harus ditempatkan di zona bebas banjir (elevasi >4,5 m) dan dapat dijangkau
meter). Selain itu, jarak yang terlalu jauh dari pemukiman terdampak (lebih dari 1 | dalam waktu <15 menit dari permukiman rawan dan jauh dari aliran hidrologi yang
kilometer) menyebabkan waktu tempuh berjalan kaki melebihi 15 menit berpotensi terjadi peningkatan genangan.

Aksesbilitas Beberapa jalur menuju lokasi TES mengalami kerusakan seperti jalan berlubang dan | Memiliki jalur akses yang mudah dilalui, baik oleh kendaraan maupun pejalan kaki,
bergelombang, yang menyulitkan akses, terutama saat situasi darurat. serta berada dalam kondisi fisik yang baik, bebas dari kerusakan yang dapat

menghambat proses evakuasi

Fasilitas Ketersediaan fasilitas pendukung seperti sekolah dan layanan kesehatan di sekitar lokasi | Harus mempertimbangkan ketersedian fasilitas penunjang di sekitar TES. Apabila

Pendukung TES masih sangat terbatas dan relatif jauh. terbatas bangunan TES wajib menyediakan ruang khusus.

Fasilitas Ruang

TES tidak menyediakan ruang pribadi yang memadai. Tidak tersedia ruang yang dapat
memberikan privasi per orang maupun berdasarkan gender, serta minimnya ruang
fungsional seperti ruang makan, dapur umum, ruang informasi, fasilitas kesehatan, ruang
penyimpanan, dan ruang ibadah.

e Desain TES harus menyertakan ruang privasi per orang dan pembagian
ruang gender seperti contohnya; ruang laktasi, toilet wanita, dan untuk
pengungsi yang belum berkeluarga. Apabila tidak memungkinkan gunakan
pembatas berupa partisi portabel atau tirai untuk menciptakan zona personal.

e Menyediakan ruang dapur umum, ruang makan, dan ruang ibadah.

Struktur TES Sebagian besar TES memiliki struktur permanen yang tidak mendukung prinsip | Gunakan struktur bangunan semi-permanen atau prefabrikasi ringan seperti pada
pembangunan cepat atau mobilisasi darurat. Proses pembangunan tidak praktis untuk | beberapa bagian struktur bawah dan atas yang mudah dirakit dan ringan.
dilakukan dalam waktu singkat.

Material TES Penggunaan material seperti seng untuk atap (rentan terhadap korosi dan tajam), GRC pada | Hindari material yang pada suhu rendah dapat terbakar, sudut tajam, mengandung

plafon (kurang kuat), kayu pada bukaan (mudah terbakar), serta vinly pada lantai
(mengandung racun) menunjukkan bahwa material yang digunakan belum memenuhi
standar keamanan dan keberlanjutan.

racun, atau cepat rusak saat terkena air.

Sumber: Analisis Penulis, 2025
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b. Keberlanjutan Material

Material bangunan TES saat ini umumnya belum memperhatikan prinsip
keberlanjutan. Bahan-bahan seperti viny/, kayu tidak tahan api, serta seng yang
mudah berkarat masih banyak digunakan. Kondisi ini menunjukkan rendahnya
pertimbangan terhadap ketahanan jangka panjang, dampak lingkungan, serta
aspek keselamatan pengguna. Hal ini menjadi dasar perlunya transisi menuju
pemilihan material yang lebih berkelanjutan dan aman.
c. Fleksibilitas & Modularitas

Struktur TES eksisting didominasi oleh bangunan permanen yang
membutuhkan waktu pembangunan cukup lama, dan tidak memungkinkan
perakitan cepat saat bencana terjadi. Temuan ini bertentangan dengan
kebutuhan akan konstruksi modular yang cepat dan dapat disesuaikan. Oleh
karena itu, fleksibilitas dalam metode pembangunan menjadi aspek penting
yang harus diperhatikan dalam desain TES masa depan.
d. Lokasi Strategis & Aksesbilitas

Beberapa TES teridentifikasi berada di zona genangan atau lokasi dengan
elevasi rendah, bahkan berjarak lebih dari 1 kilometer dari permukiman padat
penduduk yang rentan banjir. Hal ini berdampak pada keterlambatan evakuasi
serta meningkatkan risiko keselamatan. Maka, temuan ini menegaskan
pentingnya kriteria lokasi TES yang aman, mudah dijangkau, dan terhindar dari

risiko banjir langsung.
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e. Fasilitas & Kenyamanan Pengungsi

Ketersediaan fasilitas dasar pada TES seperti ruang makan, dapur, ruang
ibadah, maupun zona privat berdasarkan gender dan kebutuhan khusus masih
terbatas. Kondisi ini berdampak terhadap kenyamanan dan keamanan
psikososial pengungsi, terutama bagi kelompok rentan seperti perempuan,
lansia, dan anak-anak. Temuan ini mengarah pada kebutuhan penataan ruang
yang lebih humanis dan inklusif.
f. Konstruksi & Stuktur Bangunan

Bangunan TES saat ini dibangun secara permanen, yang berarti
membutuhkan waktu dan sumber daya besar dalam proses konstruksi. Hal ini
tidak sesuai dengan kebutuhan evakuasi darurat yang menuntut pembangunan
cepat dan efisien. Temuan ini menunjukkan pentingnya pendekatan struktur
yang dapat dibangun dalam waktu singkat tanpa mengorbankan kekuatan dan
keamanan.
g. Material Bangunan & Keamanan

Ditemukan bahwa material yang digunakan dalam TES belum memenuhi
standar keamanan yang optimal, terutama terhadap bahaya kebocoran,
keracunan, dan ketahanan cuaca ekstrem. Temuan ini menekankan pentingnya
evaluasi material bangunan agar tidak membahayakan pengungsi, serta

memastikan keselamatan semua kelompok usia termasuk anak-anak dan lansia.
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5.2 Rekomendasi Awal Untuk Panduan Desain TES (Guideline)

Rekomendasi ini bertujuan sebagai model alternatif atau prototipe desain yang
menjawab ketidaksesuaian (gap) pada bangunan TES yang telah ada dijelaskan di
atas. Panduan ini diharapkan dapat menjadi acuan atau dasar dalam pengembangan
desain TES yang lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan kondisi lokasi serta
kebutuhan darurat banjir di masa mendatang.

5.2.1 Prinsip Dasar Guideline Desain

Dalam bagian ini, Guideline desain TES akan dirancang berdasarkan tiga aspek
utama yang mengacu pada hasil analisis di sub-bab 4.4. Ketiganya dipilih karena
paling relevan dengan kebutuhan penanganan pasca-banjir di Kecamatan Sangatta
Utara, sekaligus sesuai dengan keterbatasan dan tantangan yang dihadapi bangunan
TES eksisting, yakni:

a. Adaptability

Bangunan tempat evakuasi sementara (TES) di Kecamatan Sangatta Utara
harus dirancang untuk mampu menyesuaikan kebutuhan pengguna melalui
perubahan-perubahan yang dapat dilakukan secara mudah dan fleksibel
terhadap fungsi, elemen interior hingga eksterior, konfigurasi tata ruang dan
dipindah serta diskala secara cepat dalam kondisi pra atau pasca bencana.

Oleh karena itu, rekomendasi desain yang disarankan untuk mencapai aspek
ini adalah:

1) Menerapkan sistem sekat atau partisi yang fleksibel (bongkar pasang)

untuk mengatur ruang.
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2) Menerapkan sistem furnitur portable agar dapat diubah dan mendukung

kebutuhan fasilitas penunjang disaat yang sama.

Gambar 5. 2 Contoh furnitur portable TES
Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025

3) Mendesain ruang yang dapat serbaguna yakni fungsi ganda
(multifungsi), agar bisa digunakan secara bergantian berdasarkan
kebutuhan. Misalnya, sebagai fasilitas publik saat normal dan beralih
fungsi menjadi tempat evakuasi ketika terjadi bencana. Fungsi awal
bangunan bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks lokal,
seperti salah satunya adalah aula, balai warga, ruang komunitas, atau
pasar, dst. Untuk visualisasi yang disajikan dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan contoh bangunan pasar yang beralih fungsi menjadi TES,
namun konsep yang ditawarkan bersifat umum dan fleksibel, serta dapat
diterapkan pada berbagai jenis fungsi awal lainnya selama memenuhi

kriteria adaptability.
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FUNGSI SEKUNDER: PASAR FUNGSI PRIMER: TES
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Gambar 5. 3 Contoh ilustrasi transformasi fungsi sekunder ke primer
Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025

4) Tata letak ruang yang dapat berubah dan disesuaikan

5) Penambahan dan pengurangan pada dimensi ruang
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Gambar 5. 4 Contoh layout denah TES
Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025

b. Sustainability
Sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan yang tangguh dan
berkelanjutan dalam penanganan bencana. TES di Kecamatan Sangatta Utara

diharapkan untuk dapat menerapkan pendekatan ini dengan memilih
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penggunaan sumber daya yang efisiensi, material ramah lingkungan, ketahanan
bangunan terhadap kerusakan, serta kemudahan daur ulang pra hingga pasca-
penggunaan.

Oleh karena itu, rekomendasi desain yang disarankan untuk mencapai aspek

ini adalah:
1) Mengoptimalkan penggunaan material yang meninggalkan jejak
karbon, mudah terurai dan tidak membahayakan bagi untuk kesehatan
pengguna.
2) Memiliki daya tahan yang dapat menyesuaikan dengan kondisi fisik di
lokasi.
3) Mudah dalam perawatan & produksi.
c. Flexibility & Modularity

Bangunan TES juga harus memungkinkan struktur fisik dan komponen
bangunan mampu dibangun, dibongkar, dan disesuaikan dengan cepat sesuai
kondisi darurat. Prinsip ini mendukung efisiensi waktu dan tenaga dalam
pembangunan serta adaptasi bangunan terhadap jumlah pengungsi yang terus
berubah. Modulasi bangunan memungkinkan penyediaan unit-unit yang bisa
dikembangkan secara bertahap tanpa mengganggu fungsi utama, sehingga TES
dapat merespons kebutuhan darurat secara praktis dan terukur.

Oleh karena itu, rekomendasi desain yang disarankan untuk mencapai aspek

ini adalah:

1) Menggunakan sistem modular pada ruang yang bisa dirangkai secara

vertikal maupun horizontal sesuai kebutuhan.
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2) Mampu direlokasi secara fleksibel

3) Desain ruang dapat digunakan secara berulang

Contoh Alterntif
Ekspansi 1

F pengurangan
ruang berupa MODUL (opsional)

Contoh Alterntif
Ekspansi 2

Per pengurangan
ruang berupa MODUL (opsional)

Gambar 5. 5 Contoh alternatif ekspansi ruang modular
Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025

5.2.2 Spesifikasi Desain & Detail Teknis
Pada subbab ini dipaparkan spesifikasi teknis TES secara terperinci.
Spesifikasi ini dirancang berdasarkan tiga sumber utama:
1) Standar nasional dan internasional yang melipui; BNPB No. 7 Tahun 2008
tentang Pedoman Tata Cara Pemberian Bantuan Pemenuhan Kebutuhan
Dasar, Panduan Shelter Untuk Kemanusiaan (2019), UNHCR (2024),
maupun literatur pendukung.

2) Analisis karakteristik lokal Sangatta Utara
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3) Hasil temuan dari Bab IV terkait aspek adaptif, teknis, dan kesesuaian

standar.

Selain itu, di dalam bagian ini hanya komponen yang memiliki basis data dan

analisis sebelumnya yang akan diuraikan. Komponen tambahan lainya yang di luar

dari pada itu akan dibahas dalam penelitian lanjutan ketika datanya telah tersedia.

a.

Pemilihan Lokasi & Elevasi Bangunan

TES harus dibangun di lokasi yang berada di luar zona genangan
berdasarkan peta rawan banjir dan data historis ketinggian air banjir.
Ketinggian minimum tapak disarankan > 4 meter dari permukaan
tanah rata-rata di sekitar zona rawan banjir.

Lokasi memiliki kemiringan lahan maksimal <5% untuk
memudahkan akses kelompok rentan (anak-anak, lansia, difabel).
Jarak dari permukiman terdampak ke TES minimal lebih 1
kilometer dengan standar waktu tempuh 15 menit jalan kaki.

TES berlokasi langsung ke jaringan jalan kelas kolektor sekunder
atau kolektor primer, dengan lebar jalan >9 meter agar dapat diakses
dengan lancar oleh kendaraan darurat maupun pejalan kaki.
Memiliki akses jalan yang beraspal dan dalam kondisi baik

Dekat dengan beberapa fasilitas kesehatan, pendidikan dan
peribadatan

TES harus memiliki akses yang memadai terhadap sumber air bersih
dan jaringan listrik, guna mendukung kebutuhan dasar penghuni

selama masa evakuasi.
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Gambar S. 6 Pemilihan lokasi TES di Kecamatan Sangatta Utara
Sumber: Google earth, dengan olahan penulis, 2025




b. Ruang Bangunan
e Untuk iklim tropis, tiap penghuni minimal mendapat ruang 3,5 m?,
termasuk area tidur dan sirkulasi ringan, serta dilengkapi pembatas
permanen atau non permanen untuk menjaga privasi. Sedangkan

pada ruang lainnya, dimensi bisa menyesuaikan dengan kebutuhan
furnitur dan jumlah orang/pengguna

e Minimal tersedia:

Tabel 5. 1 Fasilitas ruang TES Kecamatan Sangatta Utara

v Tempat tidur v Ruang v Penyimpanan
ibadah logistik
v Dapur v Ruang v Toilet
umum publik
v" Ruang v' Fasilitas v Parkir
makan kesehatan

Sumber: Data penulis, 2025

e Memiliki sirkulasi pengguna yang cukup.

Ruang peribadatan

R.Pengungsi R.Pengungsi Toilet {priafvanita) Ruang Kesehatan -
T a o
1 3 2 £ =
=]l Sifeulasi| =2 Sitkuias gl 1 Ty
& B « = » 7
J, 118m  118m . 418m
~ . ) . Kapsitas: 1 orang s o Kapasitas (8-9 orang)
175m 700m =13mz 415m =738 m2
Individual : Kapasitas: 4 orang Kapasitas: 4 erang
- Pria atau wanita =14m2 =&m2
{belum kawin) Ruang publik
- Lansia atau ibu harmil B
=35m2
Ruang dapur Ruang makan Ruang informasi Ruang logistik
=

183 m
180m

200 m
200m

» n ¥ "
400m 200m 400m

Kapasiias (1-2 orang) Kapasitas (12 crang)
=36m2 =14 96 m2

> “
370m 370m
Kapasitas (6 crang) Kapasitas (8 orang) ~ Kapasitas {4 orang)
=740mz2 =T740m2 =772me2

Gambar 5. 7 Conoth dimensi fasilitas ruang TES Kecamatan Sangatta
Utara
Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025

e TES harus memiliki bukaan yang dapat dibuka untuk pencahayaan

dan ventilasi alami, setidaknya 5—10% dari luas lantai.
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Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025

Gambar 5. 8 Contoh titik & model bukaan TES
Struktur, pelindung, dan bahan bangunan wajib memenuhi standar
Menggunakan sistem konstruksi bongkar-pasang yang fleksibel dan

f |
\,\,\,_\WJ_ X 3
@ = E W R
Z g NN // %’
n 5} O IVARS. o
N = < R wﬂ?‘/s‘
82/ 2 g = ; m\%‘
4 HW. ) ‘ b4
‘, g z E e
= > S
< & 8 (=7
i, 1M o
-
5]

C.

158

Gambar 5. 9 Contoh konstruksi struktur bongkar pasang
Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025



e Tinggi dinding TES minimal 2,4 meter.
e Terdapat pelindung tambahan di sisi kiri dan kanan berupa tirisan.
Atap berbentuk standar universal, dengan kemiringan 20-25° untuk

mempercepat aliran air hujan.

2.50m

v/ N B

6.00m

350m

e =

Gambar 5. 10 Contoh tampak depan bangunan TES
Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025

. Material Bangunan

e Material tahan api sesuai ketentuan nasional.

e Desain aman, tanpa sudut tajam yang membahayakan.
e Material mampu menahan beban sedang hingga berat.
e Tahan terhadap rayap dan karat.

e Bobot material ringan, mudah diangkut dan dirakit.

e Dapat dimuat dalam truk untuk efisiensi distribusi.

e Mudah dirawat dan dibersihkan.

e Material harus awet, tidak beracun, dan ramah lingkungan.
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Screen net

Membrane

r

Tidak memiliki suduttejam  Material berupa fabrikasi
Tahan rayap & karat Cepat dipasang

Mudah diangkut & dirakit Ringan

Mudah dirawat & dibersinkan Kual menahan lekanan
Tahan lama & fidak beracun  curah hujan

Alumunium e

Tidak bahaya Material berupa fabrikasi
Tahan rayap & karat Cepat dipasang

Mudah diangkut & dirakit  Ringan

Mudah dirawal & dibersihkan Kuat menahan beban
Tahan lama & fidak beracun  Tahan api

Material berupa fabrikasi  Tidak memiliki sucut tajam

Cepat dipasang Tahan rayap

Ringan Mudah diangkut & dirakt

Kuat menahan tarikan Mudah dirawat & dibersinkan
Tahan lama & tidak beracun

Panel sandwitch
(Cement bord+ >
rangka

+insulasi)

Tidak memiliki suduttajam  Material berupa fabrikasi
Tahan rayap & karat Cepa dipasang

Mudah diangkut & dirakit ~ Ringan

Mudah dirawat & dibersihkan Kuat menahan beban
Tahan lama & lidak beracun  Tahan api

Baja hollow/ =
Allumunium

Tidak bahaya Material berupa fabrikasi
Tahan rayap & karat Cepat dipasang

Mudah diangkut & dirakit ~ Ringan

Mudah dirawat & dibersihkan Kuat menahan beban
Tahan lama & tidak beracun  Tahan api

Gambar S. 11 Isometri material bangunan TES
Sumber: Data dokumentasi pribadi, 2025
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Tabel 5. 2 Spesifikasi desain TES

Komponen Dasar Standar Berdasarkan Referensi Rekomendasi Teknis

Lokasi

Ketinggian/elevasi Pada posisi yang cukup jauh dari potensi bahaya langsung (INASAFE, 2017) Lokasi pengungsian/TES harus berada di kawasan yang lebih tinggi
dan berjarak aman dari badan sungai, tepi sungai, serta area yang
berpotensi tergenang banjir.
Lokasi berada pada kemiringan maksimal <5%, agar kelompok
renrtan mudah dalam mengakses TES secara mandiri

Jarak & durasi Berada maksimal 20 meter atau 1 kilometer dengan durasi 15 menit (INASAFE, 2017 | Lokasi TES minimal harus berada di dekat pemukiman terdampak,

& Sumarto, et al., 2025) dengan jarak lebih dari 1 km dan waktu tempuh tidak melebihi 26

menit.

Akses menuju TES Berada langsung di jalan primer atau sekunder (INASAFE, 2017) 1. Minimal, TES harus berada di jalan kolektor sekunder dengan

lebar jalan lebih dari 9 meter, sehingga mudah diakses oleh

pejalan kaki maupun kendaraan darat seperti truk pengangkut.
2. Jalan menuju lokasi TES harus dalam kondisi cukup baik,

dengan permukaan beraspal dan bebas dari kerusakan.

Fasilitas pendukung

Berada dekat/tersedia fasilitas layanan (Panduan Shelter Untuk Kemanusiaan, 2019)

1. Dekat atau memiliki akses minimal terhadap fasilitas bangunan
seperti layanan kesehatan, pendidikan, dan tempat ibadah.
2. Tersedia akses terhadap jaringan air bersih dan listrik.

Ruang

Luas Ruang Pengungsi

Standar minimum 3-3,5m2/orang (BNPB No 7 Tahun 2008 & UNHCR, 2024)

Dengan kondisi iklim tropis maka standar luasan minimum
3,5 m?/orang (ruang tidur dan sirkulasi ringan, tanpa aktivitas
memasak, dll) dengan terdapat sekat atau pembatas privasi.

Fasilitas Kebutuhan Ruang

(Panduan Shelter Untuk Kemanusiaan, 2019)

v Tempat tidur v" Ruang makan v’ Parkir kendaraan
v" Dapur umum v Ruang ibadah v" Gudang

v Toilet v" Ruang publik penyimpanan

v" Ruang makan v" Ruang informasi v/ Kandang ternak
v’ Fasilitas kesehatan v TPS

Minimal TES memiliki

v Tempat tidur v Ruang ibadah

v Dapur umum v Ruang publik

v Toilet v Ruang informasi

v" Ruang makan v’ Parkir kendaraan

v Fasilitas kesehatan | v/ Gudang penyimpanan/logistik

Kelayakan ruang

Keamanan & Kesehatan

Struktur, pelingkup dan material memiliki syarat standar kelayakan
atau SNI

Sirkulasi cahaya dan udara

Bukaan atau ventilasi yang layak dengan kurang lebih 5-10% dari ruang dinding
(Panduan Shelter Untuk Kemanusiaan,2019)

TES perlu dilengkapi dengan bukaan yang dapat dibuka untuk
pencahayaan dan ventilasi alami, dengan luas minimal 5-10% dari
luas lantai ruangan.

Struktur

Sistem Konstruksi

Mudah dirakit serta memerlukan tenaga kerja yang minimal dalam proses
pembangunannya (BNPB No. 7 Tahun 2008)

Elemen sruktur dan pelingkup menggunakan sistem prefabrikasi &
knockdown
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Ketahanan iklim

Struktur permanen maupun semi permanen memiliki ketahanan jangka panjang
apabila dirancang sesuai dengan karakteristik iklim lokal (UNHCR, 2024)

Menerapkan struktur permanen ataupun semi-permanen

Tinggi dinding minimum 2,4m (Panduan Shelter Untuk Kemanusiaan, 2019)

Minimal tinggi dinding adalah 2,4 meter

Terdapat peneduh di luar ruangan serta tritisan di sisi barat & timur (Panduan Shelter
Untuk Kemanusiaan, 2019)

Memiliki peneduh di sisi kiri & kanan berupa trirtisan

Sudut atap yang cukup landai minimal 20- 25 derajat (Panduan Shelter Untuk
Kemanusiaan, 2019)

Menggunakan bentuk atap universal dengan sudut atap minimal 20-
25 derajat dan mudah mengalirkan air hujan turun ke bawah

Material

Ketahanan fisik

Tahan api sesuai standar resmi nasional (Panduan Shelter Untuk Kemanusiaan,
2019)

Tahan api sesuai standar resmi nasional

Dirancang untuk meminimalkan sudut-sudut tajam (Panduan Shelter Untuk
Kemanusiaan, 2019)

Dirancang untuk meminimalkan sudut-sudut tajam

Cukup kuat untuk mendukung beban (Panduan Shelter Untuk Kemanusiaan, 2019)

Cukup kuat untuk mendukung beban

Anti rayap dan korosi (BNPB No. 7 Tahun 2008)

Anti rayap dan korosi

Material kuat, ringan, dan awet (BNPB No. 7 Tahun 2008)

Material ringan

Bisa dimasukkan truk serbaguna BPBD (BNPB No. 7 Tahun 2008)

Bisa dimasukkan truk

Perawatan mudah (BNPB No. 7 Tahun 2008)

Perawatan mudah

Bahan harus tahan lama dan bersifat fabrikasi, umumnya memiliki masa pakai 1-2
tahun (I. Christian & H. Feriadi, 2022, dalam; Sari, Winarno, & Nugraheni, 2024)

Bahan harus tahan lama dan bersifat fabrikasi

Ramah lingkungan & manusia

Tidak beracun bagi manusia & lingkungan (Panduan Shelter Untuk Kemanusiaan,
2019)

Tidak beracun bagi manusia & lingkungan

Sumber: Analisis Penulis, 2025
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4.5.2 Petunjuk Implementasi
Desain tempat evakuasi sementara yang responsif tidak hanya ditentukan oleh
spesifikasi teknis, namun juga oleh sejauh mana bangunan dapat beradaptasi
terhadap perubahan kondisi darurat secara cepat dan efisien. Oleh karena itu,
implementasi TES dirancang dalam skema tahapan yang dinamis mulai dari kondisi
prabencana, masa tanggap darurat, perakitan cepat, hingga tahap pascaevakuasi.
Petunjuk implementasi berikut ini disusun secara terintegrasi dengan ilustrasi
visual, untuk memastikan kejelasan prosedur dalam kondisi lapangan yang
kompleks (Lihat Gambar 5.12).
1. Sebelum atau Saat Bencana Terjadi
Pada fase ini, aktivasi sistem peringatan bencana dan mobilisasi awal
menjadi langkah krusial:
e Pemberitahuan melalui alarm atau sirene (notification alerts) kepada
masyarakat yang berada dalam zona rawan.
e Kedatangan tim respon darurat seperti BNPB atau relawan.
e Proses evakuasi dan pengumpulan warga terdampak, disertai dengan
pendataan pengungsi secara sistematis.
2. Perubahan Fungsi dan Ruang (Adaptasi Bangunan)
Salah satu prinsip responsif utama adalah kemampuan bangunan untuk
berubah fungsi dengan cepat:
e Seluruh fungsi yang termasuk furnitur dan tata ruang dalam

bangunan diubah (misalnya dari pasar menjadi shelter).
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Begitu pengungsi tiba, bangunan langsung digunakan tanpa tahapan
modifikasi besar.

Opsional: jika jumlah pengungsi meningkat drastis, maka dapat
dilakukan ekspansi fungsional atau perakitan tambahan modul untuk

memperluas kapasitas.

3. Perakitan Cepat (Quick Assembly)

Untuk TES yang dibangun secara modular, proses instalasi disusun dalam

urutan cepat:

Pelepasan panel dinding bangunan eksisting (jika sebelumnya
digunakan untuk fungsi sekunder).

Pemasangan rangka kolom modular ke dalam pondasi.
Penyambungan kolom dan balok modular sebagai struktur utama.
Pemasangan pelingkup atau seperti dinding luar dan ventilasi.
Pemasangan langit-langit dan atap, hingga unit shelter fungsional

selesai digunakan.

4. Fase Evakuasi dan Penyesuaian Pasca-Bencana

TES dirancang untuk digunakan sementara, dengan durasi umumnya 7—14

hari. Pada fase ini:

Pengungsi secara bertahap kembali ke rumah masing-masing atau
dilakukan migrasi ke tempat evakuasi permanen jika situasi tidak
memungkinkan. Setelah tidak digunakan, TES dapat dibongkar dan
dikembalikan ke fungsi awal (misalnya kembali menjadi pasar atau

fasilitas publik lainnya).
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